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Kawasan Wallacea

Flona Wallacea

Anggrek serat (Dendrobium
utile) merupakan salah satu
anggrek khas Pulau Sulawesi
yang secara alami tumbuh dan
tersebar didaerah pedalaman
Sulawesi. Termasuk  dian-

taranya Wilayah Propinsi Su-
lawesi Tenggara.

Anggrek Serat (Dendrobium utile)

Kantong Semar (Nepenthes
eymae) merupakan endemik
Sulawesi dengan status IUCN
(International Union for Con-
servation of Nature) Redlist
Critically Endangered.
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Herbarium Giam hulodere (Vatica fiavofirens)

dan di

ium adalah 87 il
pada kertas manila, diberi nama dan keterangan secara leng-
kap, atau dapat pula diartikan sebagai lembaga atau tempat

i untuk

bahan identifikasi dan determinasi yang dapat menjadi bukti
kekayaan alam (tumbuhan) dari suatu daerah.

1. LATAR BELAKANG

Garis Wallacea adalah sebuah hipotesis yang memisahkan wilayah geografi hewan Asia
dan Australasia. Bagian barat garis ini berhubungan dengan spesies Asia, di timur keban-
yakan berhubungan dengan spesies Australia. Garis ini diberi nama berdasarkan atas ke-
sadaran Alfred Russel Wallacea mengenai perbedaan flora dan fauna yang jelas pada saat
dia berkunjung ke Hindia Timur pada abad ke-19. Garis ini melalui Kepulauan Melayu,
antara Kalimantan dan Sulawesi, dan antara Bali (di barat) dan Lombok (di timur).

Sulawesi merupakan pulau yang khas dan terletak di tengah-tengah kawasan Wallacea.

Kawasan ini merupakan wilayah yang terletak di antara dua benua yaitu Asia dan Austra-

lia. Karena posisinya di tengah, maka kawasan ini memiliki tingkat endemisitas yang

tinggi dalam hal flora dan fauna, maupun sosial ekonomi dan budaya masyarakat. Keuni-

kan dan keanekargaman hayati dan budaya yang ditemukan pada kawasan Wallacea,

menjadikan kawasan ini sangat menarik bagi ilmuwan, baik domestik maupun manca-
negara.

Laju kepunahan spesies dan budaya sepanjang 150 tahun belakangan ini sangat mempri-
hatinkan. Spesies mengalami evolusi dan punah secara alami maupun kegiatan manusia.
Demikian juga budaya mengalami pergeseran akibat perubahan global. Wilayah Provinsi
Sulawesi Tenggara dengan kharakteristik jazirah dan pulau-pulau memperlihatkan
keanekaragaman hayati dan budaya yang bervariasi. Kekhasan keanekaragaman hayati
dan budaya di daerah ini akan sangat bermanfaat untuk percepatan pembangunan dan
pencapaian kesejahteraan masyarakat. Keanekaragaman hayati dan budaya yang tinggi
mengharuskan pola pengelolaan yang sesuai dengan kondisi masing-masing
wilayah/daerah yang berbeda. Oleh karena itu informasi tentang keanekaragaman hayati
dan budaya di masing-masing daerah dan pulau-pulau di Wilayah Sulawesi, khususnya
Sulawesi Tenggara sangat diperlukan untuk menentukan mekanisme pengelolaan dan
pemanfaatan secara berkelanjutan.

Museum Wallacea Universitas Haluoleo (MW Unhalu) diharapkan menjadi basis pening-
katan ilmu pengetahuan tentang keanekaragaman hayati dan budaya di Universitas Ha-
luoleo untuk bersaing pada tataran Nasional dan Global. Fasilitas tentang keanekaraga-
man hayati dan kebudayan di MW Unhalu diharapkan menjadi salah satu pendukung
bagi pengembangan daerah dan pengembangan Unhalu serta dapat menawarkan aktivi-
tas pembelajaran dan parawisata yang prospektif untuk menjalin kerjasama dengan ber-
bagai lembaga perguruan tinggi di Tanah Air maupun Luar Negeri. Sarana dan prasarana
dengan fasilitas lain yang akan dimiliki di Museum ini diharapkan juga menjadi wahana
pengembangan produk yang prospektif untuk meningkatkan daya saing dan kemandirian
Unhalu dan Sulawesi Tenggara. Museum Wallacea juga harus mampu berperan serta
dalam memberikan arahan bagi peningkatan pemahaman masyarakat dan anak didik
mulai dari pendidikan dasar sampai pertuguruan tinggi, maupun organasisi berkaitan
yang ada di Sultra.

Museum Wallacea bermaksud untuk mendokumentasikan berbagai macam keanekaraga-
man kehidupan di alam dan kebudayaan di sepanjang garis Wallacea serta mengidenti-
fikasi faktor-faktor yang mempengaruhinya. Ilmuwan dari berbagai bidang keilmuan di
Unhalu akan mendokumentasikan dan mengawetkan biota-biota yang ada di lautan dan
daratan serta berbagai macam peninggalan budaya maupun budaya yang diberdayakan
serta mengalami inovasi dalam suatu bangunan khusus. Proses-proses yang bersifat ala-
miah maupun sosial-budaya dan ekonomi yang mempengaruhi stabilitas keanekaraga-
man hayati dan keanekaragaman budaya di Wilayah Sulawesi Tenggara juga akan dita-
mpilkan dalam Museum Wallacea. Seiring dengan kecenderungan perubahan global, pe-
rubahan habitat oleh aktifitas manusia dan berkaitan dengan peningkatan kepunahan
spesies-spesies tertentu serta pergeseran nilai-nilai sosial kemasyarakatan maka men-
gawetkan berbagai kehidupan dan kebudayaan dalam suatu wadah Museum akan me-
nawarkan suasana unik yang penuh dengan nilai keilmuan dan sosial yang pada giliran-
nya dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat umum, ilmuwan maupun
profesional.

Anoa dataran rendah (Bubalus depressicornis)

Anoa adalah hewan khas Sulawesi. Ada dua
spesies anoa yaitu: Anoa Pegunungan
(Bubalus quarlesi) dan Anoa Dataran Rendah
(Bubalus depressicornis). Keduanya tinggal
dalam hutan yang tidak dijamah manusia.
Penampilan mereka mirip dengan kerbau dan
memiliki berat 150-300 kg. Anak anoa akan
dilahirkan sekali setahun.
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Anoa pegunungan (Bubalus querlesi)

Kedua spesics tersebut dapat ditemukan di Su-

lawesi, Indonesia. Sejak tahun 1960-an berada

dalam status terancam punah. Diperkirakan saat

ini terdapat kurang dari 5000 ekor yang masih

bertahan hidup. Anoa sering diburu untuk diam-
bil kulitnya, tanduknya dan dagingnya.
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